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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan keuangan

Secara umum laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar  yang
menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas

sebuah organisasi dalam satu periode waktu tertentu.

Untuk lebih jelas mengenai definisi laporan keuangan, berikut ini akan
dikemukakan beberapa pendapat menurut para ahli mengenai pengertian laporan

keuangan, antara lain :

Menurut Werner R.Murshadi (2013:01) bahwa:

“Laporan keuangan merupakan bahasa bisnis. Didalam laporan keuangan berisi
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak pengguna.
Dengan memahami laporan keuangan suatu perusahaan, maka berbagai pihak
yang berkepentingan dapat melihat kondisi kesehatan keuangan suatu
perusahaan.”

Menurut Kasmir (2012:02) bahwa:
“Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode laporan tertentu.”

Menurut Hery (2014:14) bahwa:

“Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi atau sebagai produk akhir
dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis
yang digunakan sebagai alat komunikasi mengenai data keuangan atau aktivitas
dalam perusahaan.”
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Menurut Jumingan (2011:32) bahwa:

“Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak yang
berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. Pihak-
pihak yang berkepentingan tersebuat adalah manajemen, pemilik, kreditur,
investor, penyalur, karyawan, lembaga pemerintah dan masyarakat umum.”

Menurut Hans Karti (2012:4) bahwa :

“Laporan keuangan adalah media utama bagi suatu entitas untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan oleh manajemen kepada para

pemangku kepentingan.”

Menurut Carl (2014:22) bahawa :

“Financial Report is a report that provides information accounting . Once the
information is recorded and summarized , then report prepared for the users.”

Menurut Islahuzzaman (2012:35) bahwa :

“Laporan Keuangan (Financial Statement) adalah informasi akuntansi yang
menggambarkan tentang posisi keuangan perusahaan serta hasil usaha
perusahaan pada periode yang berakhir pada tanggal tertentu, yang terdiri atas
neraca, daftar laba rugi, perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya.”

Menurut Walter, et, al., (2011:2) bahwa:
"The financial statements are bisinisyang documents used by companies to
report the results of its activities to various groups pemakaiyang can include

managers , investors creditors , and regulatory agencies."

Menurut Munawir (2010:5) laporan keuangan didefinisikan:

“Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-
rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/menggambarkan
jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu,
dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau
alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan”.
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Dari beberapa pengertian yang di kemukakan oleh para ahli tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Laporan Keuangan adalah hasil dari proses pencatatan
dan pengikhtisaran data transaksi bisnis yang digunakan sebagai alat komunikasi
dengan pihak yang berkepentingan seperti pihak manajemen, pemilik, kreditur,
investor, penyalur, karyawan, lembaga pemerintah dan masyarakat umum. Laporan
akuntansi ini juga merupakan sebagai alat tolak ukur perusahaan untuk menilai
kondisi kesehatan perusahaan dengan melihat data keuangan atau aktivitas dalam

perusahaan pada setiap periode tertentu.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Samryn (2012:33) menyatakan bahwa Laporan Keuangan adalah :

“Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk menyampaikan informasi
tentang kondisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu kepada para
pemangku kepentingan. Para pemakai laporan keuangan selanjutnya dapat
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam memilih alterntif penggunaan
sumber daya perusahaan yang terbatas. Namun, sejalan dengan perkembangan
kepentingan kelompok pemakai informasi maka pelaporan keuangan diperluas

dengan tujuan sebagai berikut :

1) Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk membuat
keputusan investasi atau keputusan kredit tanpa harus membuat lebih dari satu

laporan keuangan untuk satu periode akuntansi.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Menilai prospek arus kas. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
digunakan untuk menilai potensi arus kas yang akan datang.

Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut, dan
perubahan-perubahan di dalamnya. Informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan dapat menjelaskan kekayaan perusahaan, kepemilikan dan pihak-
pihak yang masih berhak atas sumber daya tersebut. Informasi yang disajikan
juga dapat menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi atas sumber daya
tersebut selama satu periode akuntansi yang di laporkan.

Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas para pemilik.
Melaporkan kinerja dan laba perusahaan. Laporan keuangan digunakan untuk
mengukur prestasi manajemen dengan selisih antara pendapatan dan beban
dalam periode akuntansi yang sama.

Menilai likuiditas, solvabilitas, dan arus dana. Laporan keuangan dapat
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan melunasi utang jangka
pendek, jangka panjang dan arus dana.

Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen.

Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan.

Adapun tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2012:2) yaitu :

“Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang

dimiliki perusahaan pada saat ini.
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3. Memberikan informasi tentang jenisdan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva,pasiva dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Memberikan informasi keuangan lainnya.”

Sedangkan menurut Fahmi (2011:28) bahwa :

“Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan

yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan

kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan
terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan”.

Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan,
membandingkan,dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan
ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul
tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai
keuangan. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam
laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang
dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-

penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat

diukur secara objektif.
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2.2 Kerangka Dasar Teori Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

Kerangka dasar menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang berguna tentang posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan, untuk pengambilan keputusan bagi sejumlah besar
pemakai dan untuk menilai pertanggung jawaban manajemen. Menurut FASB (The
Financial Accounting Standars Board) kerangka dasar teori akuntansi dan
pelaporan keuangan terdiri dari 4 komponen, yaitu:

a. Maksud dan tujuan

b. Konsep dasar

c. Pedoman praktik atau implementasi
d. Model akuntansi.

Kerangka dasar teori akuntansi dan pelaporan keuangan menurut FASB tidak
sama persis dengan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan
menurut Komite Prinsip Akuntansi Indonesia-lIAl yang pada dasarnya mengacu
pada kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang di
berlakukan oleh 1ASC (international Accounting Standars Committee) Kerangka
dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang di revisi oleh Komite
Standar Akuntansi Indonesia-1Al tahun 1998. Secara garis besar, terdiri dari 6
komponen pokok, yaitu :

a. Tujuan laporan keuangan
b. Asumsi dasar
c. Karekteristik kualitatif laporan keuangan

d. Unsur-unsur yang membentuk laporan keuangan
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e. Pengakuan dan pengukuran unsur laporan keuangan

f.  Konsep modal dan pemeliharaan modal

2.2.1 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Mursyidi (2010:28) juga mengemukakan tentang laporan keuangan yang
berkualitas dapat dilihat dari karekteristik kualitatifnya, seperti yang dinyatakan
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) melalui Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
menguraikan karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat
empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu : dapat dipahami, relevan, keandalan, dan

dapat diperbandingkan. Uraian karakteristik tersebut adalah sebagai berikut :

1) Dapat dipahami

Kualitas penting infomasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini,
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan
ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya
dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh
pemakaian tertentu.
2) Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai

dalam proses pengambilan keputusan. Infromasi memiliki kualitas relevan kalau



17

dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau
mengoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu. Peran informasi dalam peramalan
(predictive) dan penegasan (confirmatory role) berkaitan satu sama lain.
3) Materialitas

Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya. Dalam
beberapa kasus, hakikat informasi saja sudah cukup untuk menentukan
relevansinya.
4) Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal, jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,
dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful
representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan
dapat disajikan. Informassi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya
tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat
menyesatkan.
5) Penyajian jujur

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi
serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat

diharapkan untuk disajikan.
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6) Substansi mengungguli bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan
disajikan sesuai substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya.
7) Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak
tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha
untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal
tersebut akan merugikan pihka lain yang mempunyai kepentingan yang
berlawanan.
8) Pertimbangan sehat

Menyusun laporan keuangan ada kalanya menghadapi ketidakpastian peristiwa
dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang yang diragukan, perkiraan masa
manfaat pabrik serta peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin
timbul. Ketidakpastian semacam itu diakui dengan mengungkapkan hakikat serta
tingkatnya dan dengan menggunakan pertimbangan sehat (prudence) dalam

penyusunan laporan keuangan.

9) Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam
batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan
(omission) mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan

karena itu tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansi.
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10) Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporn keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan.
11) Tepat waktu

Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan maka

informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya.

12) Keseimbangan antara biaya dan manfaat

Merupakan kendala yang pervasif daripada karakteristik kualitatif. Manfaat
yang dihasilkan informasi seharusnya melebihi biaya penyusunan.
13) Keseimbangan di antara karakteristik kualitatif

Dalam praktik, keseimbangan atau trade-off di antara berbagai karakteristik
kualitatif sering diperlukan. Pada umumnya tujuannya adalah untuk mencapai suatu
keseimbangan yang tepat diantara berbagai karakteristik untuk memenuhi tujuan
laporan keuangan. Kepentingan relatif dari berbagai karakteristik dalam berbagai
kasus yang berbeda merupakan masalah pertimbangan profesional.
14) Penyajian wajar

Laporan keuangan sering dianggap menggambarkan pandangan yang wajar dari
atau menyajikan dengan wajar, posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi

keuangan suatu perusahaan.

2.2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Samryn (2012:30) bahwa :

“Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas, laporan perubahan modal/ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.
Tiap laporan keuangan saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya.”
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Karakteristik umum setiap laporan keuangan dapat dijelaskan secara rinci,
sebagai berikut :

1) Neraca
Menurut Kasmir (2012:35) bahwa :

“Dalam menyusun neraca, perusahaan dapat menggunakan beberapa bentuk
sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya.Disamping itu, bentuk neraca yang
dipilih sesuai dengan aturan dan kelaziman yang berlaku.Artinya penyusunan
neraca didasarkan kepada bentuk yang telah distandarisasi terutama untuk
tujuan pihak luar perusahaan”.

Menurut Munawir (2010:14) Neraca terdiri dari tiga bagian utama, yaitu :

1. “Aktiva

Aktiva adalah aktiva yang tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang
belum dialokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih harus
dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak
berwujud lainnya (intangible assets).
Aktiva diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:
a. Aktiva Lancar

Adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan
atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode
berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan
yang normal), contoh kas, investasi, piutang, persediaan,dan persekot.
b. Aktiva Tidak Lancar

Adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau
jangka panjang (mempunyai unsur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak
akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan). Dan berikut ini

terdapat lima unsur pokok dari aktiva tidak lancar yaitu Investasi jangka
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panjang, aktiva tetap, aktiva tetap berwujud, beban yang ditangguhkan, dan
aktiva lain-lain.
2. Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain
yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal dari kreditor”.

Hutang atau perusahaan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

a. Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan
perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan jangka pendek
(satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang

dimiliki oleh perusahaan.

b. Hutang lancar meliputi : hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya
yang masih harus dibayar, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo,

penghasilan yang diterima dimuka.

c. Hutang Jangka Panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu

pembayarannnya (jatuh temponya).

d. masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang

meliputi: hutang obligasi, hutang hipotik, pinjaman jangka panjang yang lain.

3. Modal
Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), laba ditahan.Atau kelebihan nilai

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang- hutangnya.”
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Laporan Laba Rugi

Menurut Kasmir (2012:58) bahwa :

“Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan kondisi usaha dalam
suatu periode tertentu yang tergambar dari jumlah pendapatan yang diterima
dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga dapat diketahui apakah perusahaan
dalam keadaan laba atau rugi.”

Dan menurut Munawir (2010:26) laporan laba rugi mempunyai prinsip-prinsip

yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut :

1.

3)

Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha
pokok perusahaan (penjualan barang dagang atau memberikan servis) diikuti
dengan harga pokok dari barang / servis yang dijual, sehingga diperoleh laba
kotor.

Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya
penjualan dan biaya umum / administrasi (operating expenses).

Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok
perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi diluar usaha pokok
perusahaan (non operating / financial income and expenses).

Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi  yang insidentil (extraordinary
gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak
pendapatan.

Laporan Arus Kas

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:257) bahwa:

“Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan
pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan

mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi.”
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Laporan Perubahan Modal/Ekuitas
Menurut Munawir (2010:27) bahwa :

“Laba atau rugi yang timbul secara insidentil dapat diklasifikasikan
tersendiri dalam laporan rugi laba atau dicantumkan dalam “Laporan Perubahan
Modal” (Retained earning statement), tergantung pada konsep yang dianut
perusahaan.”

Catatan atas Laporan Keuangan
Menurut Raja Adri (2012:36) bahwa :

“Catatan atas laporan keuangan merupakan pengungkapan (disclousure), baik
yang bersifat keuangan maupun nonkeuangan, dari akun-akun yang dilaporkan
atau peristiwa yang dihadapi oleh peristiwa yang dapat mempengaruhi posisi
dan kinerja keuangan perusahaan, sehingga sering kali ditekankan bahwa
catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
laporan keuangan secara keseluruhan.”

Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas laporan

keuangan yang menjelaskan tenang gambaran umum perusahaan, kebijakan

akuntansi perusahaan, serta penjelasan atas pos-pos signifikan dari laporan

keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam laporan-laporan keuangan hasil audit

atau yang dipublikasikan secara resmi selalu terdapat catatan di bawahnya yang

berbunyi : “catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara keseluruhan.”

2.2.3 Pemakai Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2010:2) bahwa:

“Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan
informasi yang berbeda.”

Beberapa kebutuhan tersebut meliputi :
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1. Investor

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan risiko
yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.
Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus
membeli menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik
pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan
untuk membayar dividen.

2. Karyawan

Karyawan tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun
dan kesempatan kerja.

3. Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada
saat jatuh tempo.

4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya

Pemasok dan kredit usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan
dibayar pada saat jatuh tempo.

5. Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama jika terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan,

atau tergantung pada perusahaan.
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6. Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya. Mereka juga membutuhkan informasi
untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai
dasar untuk menyusun statistic pendapatan nasional dan statistik lainnya.

7. Masyarakat

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran

perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum. Dengan
demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai.
Manajemen perusahaan memikul tanggung jawab utama dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan perusahaan. Manajemen juga berkepentingan dengan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan meskipun memiliki akses
terhadap informasi manajemen dan keuangan tambahan yang membantu dalam
melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan. Manajemen memiliki kemampuan untuk menentukan bentuk dan isi
informasi tambahan tersebut untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.Namun
demikian, pelaporan informasi semacam itu berada di luar ruang lingkup
kerangka dasar ini.Bagaimanapun juga, laporan keuangan yang diterbitkan
didasarkan pada informasi yang digunakan manajemen tentang posisi keuangan,

kKinerja serta perubahan posisi keuangan.
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2.2.4 Keterbatasan Laporan Keuangan

1.

Menurut Munawir (2010:9) keterbatasan laporan keuangan antara lain:

“Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya
sementara) dan bukan merupakan laporan yang final.

Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat
pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan standar nilai yang mungkin berbeda
atau berubah-ubah.

Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana

daya beli (purchasing power) uang.”



